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ABSTRAK 

 Andi Muhammad Ilham, 2020. Analisis Efisiensi Penggunaan 
Modal Kerja Pada Pt. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk. Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh Abd. Asis Pata, Sarnawiah). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengukur, dan 
menganalisis efesiensi penggunaan modal kerja pada PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder berupa sejarah singkat, struktur organisasi, sumber daya, 
dan laporan keuangan tahunan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan Rasio Aktivitas 
dengan menghitung 4 alat ukur yaitu perputaran kas, perputaran 
persediaan, perputaran piutang, dan perputaran modal kerja. 

Hasil penelitian Efisiensi Perputaran Modal Kerja pada PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk periode 2015-2019 yang diukur 
dengan rasio aktivitas menunjukkan bahwa efisiensi perputaran modal 
kerja belum tercapai dalam lima tahun terakhir apabila diukur 
menggunakan perputaran kas dan perputaran persediaan, sedangkan 
efisiensi perputaran modal kerja telah tercapai pada tahun 2016 dan 2018 
apabila diukur menggunakan perputaran piutang dan perputaran modal 
kerja. 
 

 

Kata kerja :Efisiensi Perputaran Modal Kerja, Rasio Aktivitas
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ABSTRACT 

Andi Muhammad Ilham, 2020. Analysis of efficiency the use of working 

capital at PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk. Which listed on the 

Indonesian Stock Exchange.(supervised byAbd. Asis Pata, Sarnawiah) 

This study aims to determine, measure, and analyze the efficiency of 

the use of working capital at PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. The 

data used in this study are secondary data in the form of a brief history, 

organizational structure, resources, and annual financial reports of PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk for the period 2015-2019 which is 

listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The method of analysis in this study uses the Activity Ratio by 

calculating 4 measuring instruments, namely cash turnover, inventory 

turnover, accounts receivable turnover, and working capital turnover. 

 The results of research on the efficiency of working capital turnover at 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk for the period 2015-2019 as 

measured by the activity ratio shows that the efficiency of working capital 

turnover has not been achieved in the last five years when measured 

using cash turnover and inventory turnover, while the efficiency of working 

capital turnover has been achieved in 2016 and 2018 when measured 

using accounts receivable turnover and working capital turnover. 

 

 

Keywords :efficiency of working capital, activity ratio 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu 

kategori sektor industri yang mempunyai peluang untuk tumbuh dan 

berkembang.Capaian kinerjanya selama ini tercatat konsisten terus positif, 

mulai dari perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi, ekspor 

hingga penyerapan tenaga kerja.Barang konsumsi menjadi industri yang 

penting bagi perkembangan perekonomian bangsa.Hal ini tidak terlepas 

dari perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri barang 

konsumsi di Indonesia. Salah satunya adalah PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya dalam proses produksi 

barang konsumsi dibutuhkan banyak sumber daya termasuk di dalamnya 

sumber daya manusia. Industri barang konsumsi mempunyai peranan 

dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan pada suatu 

negara. 

 Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 

membiayai operasionalnya sehari-hari. Modal kerja merupakan dana yang 

tertanam dalam aktiva lancar perusahaan yang digunakan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari misalnya untuk 

membeli bahan baku atau barang dagangan, membayar upah buruh atau 

gaji karyawan, dan biaya lainnya.  
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 Menurut Bambang Riyanto (2008:62) Modal kerja selalu dalam 

keadaan berputar atau beroperasi selama perusahaan menjalankan 

perusahaan.Perputaran modal kerja dimulai pada saat kas 

diinvestasikan dalam bentuk komponen-komponen atau unsur-unsur 

modal kerja sampai komponen-komponen modal kerja kembali 

menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat 

perputarannya atau semakin tinggi tingkat perputarannya. Lama 

periode perputaran modal kerjanya tergantung pada berapa lama 

periode perputaran dari masing-masing komponen dalam modal kerja 

tersebut. 

Pengelolaan modal kerja yang tepat oleh perusahaan sangat 

penting supaya perusahaan dapat beroperasi dengan efektif dan 

efisien.Pengelolaan modal kerja adalah serangkaian upaya yang dilakukan 

untuk menjaga dan mengatur aktiva lancar dan hutang lancar perusahaan 

agar tetap mampu memenuhi kebutuhan operasional (Agustina, Sudjana 

dan Hidayat, 2015:2). 

 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah sebuah 

perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman. Untuk 

menjalankan kegiatan produksinya harus menggunakan modal kerja yang 

dimana dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1. Modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
Periode 2015-2019 ( Dalam satuan juta rupiah ) 

 

Tahun Modal Kerja 
(Rp) 

Laba Bersih 
(Rp) 

2015 7.659.156,00 2.923.148,00 

2016 9.766.002,00 5.266.906,00 

2017 10.877.636,00 5.145.063,00 

2018 2.068.516,00 4.961.851,00 

2019 6.716.583,00 1.634.302,00 

Total 37.087.893,00 19.931.270,00 

Sumber data: PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ( 2015-2019 ) 

 Dari tabel modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk di 

atas dapat dilihat bahwa modal kerja dan laba bersih pada tahun 2015-

2019 mengalami fluktuasi setiap tahunnya yang di mana modal kerja pada 

tahun 2015-2017 mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun 

menurun drastis pada tahun 2018 dan kembali meningkat pada tahun 

2019 dengan peningkatan yang tidak begitu besar. Sedangkan laba 

bersihnya mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga tahun 2016, 

namun pada periode selanjutnya laba bersih mengalami penurunan setiap 

tahunnya.Fenomena yang terjadi adalah penurunan laba bersih PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. pada tahun 2017 hingga tahun 2019 

tidak sejalan dengan kenaikan modal kerja pada tahun-tahun tersebut, 

dimana seharusnya laba bersih ikut meningkat karena secara teori bahwa 

semakin tinggi atau semakin banyak modal kerja yang dikeluarkan, maka 

akan semakin menambah perubahan pada pendapatan dan laba 

perusahaan. 
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 Hal ini sejalan dengan dua penelitian sebelumnya dari Nur’aeni 

Kurnianingsih (2004) dan Maria Desy Susanti (2008) yang memperoleh 

hasil bahwa penggunaan modal kerja menunjukkan tidak efisien. Berbeda 

dengan salah satu penelitian sebelumnya dari Sri Patoyah (2005) yang 

memperoleh hasil bahwa penggunaan modal kerja menunjukkan cukup 

efisien. 

 Mengingat begitu pentingnya pengelolaan modal kerja bagi suatu 

perusahaan maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “ANALISIS 

EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA PT. INDOFOOD CBP 

SUKSES MAKMUR Tbk”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan modal kerja pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan modal kerja pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk sudah efisien. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 Diharapkan dapat memberikan wawasan terutama yang terkait 

dengan efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

masukan serta pertimbangan bagi pihak intern perusahaan terkait 

penggunaan modal kerja diwaktu mendatang. 

b. Bagi Universitas Muslim Maros 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

pustaka, bahan informasi serta referensi penelitian, terutama bagi 

mahasiswa/mahasiswi yang sedang menempuh tugas akhir. 

c. Bagi Penulis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan serta sebagai sarana menerapkan teori-teori yang 

diperoleh selama kuliah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian laporan keuangan 

Laporan keuangan sebagai alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan adanya keinginan pihak-pihak 

tertentu yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan apabila dianalisa lebih lanjut, sehingga diperoleh informasi 

yang dapat mendukung kebijakan yang akan diambil.  

 Menurut PSAK No.1 (2015:1) Laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai 

moneter. 

 Laporan keuangan adalah mencerminkan aktivitas bisnis yang 

disusun untuk melaporkan aktivitas pendanaan dan investasi pada titik 

waktu tersebut dan untuk meringkas aktivitas operasi selama periode 

sebelumnya (Subramanyam, 2017:20) 

 Menurut martani dkk. (2016:8) Laporan keuangan adalah 

informasi keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi. 

 Menurut Kieso, dkk (2007:2) Laporan keuangan merupakan 

sarana yang bisa digunakan oleh entitas untuk mengkomunikasikan 

keadaan terkait dengan kondisi keuangannya kepada pihak-pihak yang 
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berkepentingan baik yang berasal dari internal entitas maupun eksternal 

entitas. 

 Menurut Munawir (2007:2) laporan keuangan pada dasarnya 

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

efektivitas perusahaan tersebut. 

 Berdasarkan teori diatas dapat saya simpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah suatu pelaporan informasi yang menggambarkan kinerja 

perusahaandan untuk mengetahui kondisi keuangan  dalam suatu 

perusahaan. 

2. Tujuan laporan keuangan 

 Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No.1 (2015:3) adalah memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. 

 Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 

mereka. Dalam rangka mencapai tujuan laporan keuangan, laporan 

keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi: “aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan 

kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya 
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sebagai pemilik dan arus kas”. Informasi tersebut, beserta informasi 

lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan, membantu 

pengguna laporan dalam memprediksi arus kas masa depan dan 

khususnya, dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara 

kas. 

B. Modal Kerja 

1. Pengertian modal kerja 

 Modal kerja secara umum dikenal sebagai modal yang diperlukan 

untuk membiayai kelangsungan operasional perusahaan.Modal kerja 

dalam istilah teknis adalah kelebihan asset atau harta lancar terhadap 

kewajiban lancar.Menurut Kasmir (2016:250) Modal kerja adalah modal 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan.Modal 

kerja juga dapat diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva 

lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, surat-surat berharga, 

piutang, persediaan dan aktiva lancar lainnya. 

 Ada tiga konsep dasar definisi modal kerja yang digunakan yaitu: 

(Munawir, 2010:114) 

a. Konsep kuantiatif 

 Konsep ini menitikberatkan kepada kuantum (jumlah) yang 

diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai 

kebutuhan operasional yang bersifat rutin atau menunjukkan sejumlah 

dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam 
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konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar 

(gross working capital). 

b. Konsep kualitatif 

 Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja dalam 

konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap 

hutang jangka pendek (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar 

yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik 

perusahaan. Definisi ini bersifat kualitatif karena menunjukkan tersedianya 

aktiva lancar yang lebih besar dari hutang lancarnya (hutang jangka 

pendek). 

c. Konsep fungsional 

 Konsep ini menitikberatkan fungsi dari danayang dimiliki dalam 

rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan, 

pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan seluruhnya akan 

digunakan untuk menghasilkan laba periode ini (current income), ada 

sebagian dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau 

menghasilkan laba di masa yang akan datang.  Misalnya: mesin-mesin, 

pabrik, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnya. 

 Sedangkan menurut H. Sutrisno (2007:40) menyatakan bahwa 

pengertian modal kerja dalam konsep kualitatif adalah modal kerja bukan 

semua aktiva lancar tetapi telah mempertimbangkan kewajiban-kewajiban 

yang harus dibayar. Dengan demikian dana yang digunakan benar-benar 

khusus digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari tanpa 
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khawatir terganggu oleh pembayaran-pembayaran hutang yang segera 

jatuh tempo karena menurut konsep ini utang lancar telah dikeluarkan dari 

perhitungan, sehingga modal kerja merupakan selisih antara aktiva lancar 

dengan hutang lancarnya. 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal 

kerja adalah selisih dari aktiva lancar dengan hutang lancar yang 

dibutuhkan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan 

tersebut. 

2. Jenis-jenis modal kerja 

 Menurut Bambang Riyanto (2008:61), mengelompokkan modal 

kerja menjadi dua jenis sebagai berikut: 

a. Modal kerja permanen (permanent working capital)  

 Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk 

dapat menjalani fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara 

terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja ini terdiri 

dari:  

1) Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah modal kerja 

minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjaga kontinuitas 

usahanya. 

2) Modal kerja normal (normal working capital) yaitu modal kerja yang 

dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang normal. 
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b. Modal kerja Variabel (Variable Working Capital)  

 Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan keadaan. Modal kerja ini terdiri dari: 

1) Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi musim. 

2) Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu modal kerja yang 

jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtur. 

3) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang tidak 

diketahui sebelumnya. 

3. Tujuan modal kerja 

Menurut Kasmir (2012:253) tujuan manajemen modal kerja bagi 

perusahaan adalah: 

a. Untuk memenuhi likuiditas perusahaan. 

b. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya dengan tepat waktu. 

c. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan yang cukup 

dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan para pelanggannya. 

d. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 

para kreditur, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 

e. Memungkinkan perusahaan memberi syarat kredit yang menarik minat 

pelanggan dengan kemampuan yang dimilikinya. 
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f. Untuk memaksimalkan penggunaan aktiva lancar dalam rangka 

meningkatkan penjualan dan laba.  

4. Pentingnya modal kerja 

 Modal kerja memiliki arti yang sangat penting bagi operasional 

suatu perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha 

memenuhi kebutuhan modal kerjanya, dengan terpenuhinya modal kerja 

bagi perusahaan jugadapat memaksimalkan perolehan labanya. 

 Pentingnya modal kerja menurut Djarwanto (2011:89) adalah 

sebagai berikut: 

 “Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 

mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan 

mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan 

kerugian keuangan perusahaan.” 

 Sedangkan Menurut Kasmir (2016:252-253) pentingnya modal 

kerja bagi perusahaan terutama bagi kesehatan perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan seorang manajer keuangan lebih banyak dihabiskan didalam 

kegiatan operasional perusahaan dari waktu ke waktu. Ini merupakan 

manajemen modal kerja. 

b. Investasi dalam aktiva lancar cepat dan sering kali mengalami 

perubahan serta cenderung labil. Sedangkan aktiva lancar adalah 

modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersebut akan berpengaruh 
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terhadap modal kerja. Oleh karena itu, perlu mendapat perhatian yang 

sungguh-sungguh dari manajer keuangan. 

c. Dalam praktiknya sering kali bahwa separuh dari total aktiva 

merupakan bagian dari aktiva lancar yang merupakan modal kerja 

perusahaan. Dengan kata lain, jumlah aktiva lancar sama atau lebih 

dari 50% dari total aktiva. 

d. Bagi perusahaan yang relative kecil, fungsi modal kerja sangat penting. 

Perusahaan kecil, relative terbatas untukmemasuki pasar modal besar 

dan jangka panjang. Pendanaan perusahaan lebih mengandalkan 

pada utang jangka pendek. Seperti utang dagang, utang bank satu 

tahun yang tentunya dapat mempengaruhi modal kerja. 

e. Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan 

dengan kebutuhan modal kerja. Kenaikan penjualan berkaitan dengan 

tambahan piutang, persediaan dan juga saldo kas. Demikian pula 

sebaliknya apabila terjadi penurunan penjualan, akan berpengaruh 

terhadap komponen dalam aktiva lancar. 

5. Unsur-unsur modal kerja 

 Efisiensi penggunaan modal kerja sangat dipengaruhi oleh 

masing-masing unsur modal kerja, demikian pula perputaran modal kerja 

yang menunjukkan beberapa lama terikatnya dana dalam unsur modal 

kerja. Panjang pendeknya perputaran modal kerja tergantung lamanya 

periode perputaran dari masing-masing unsur modal kerja tersebut, 

dimana unsur yang satu dengan yang lain berbeda. 
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 Modal kerja pada konsep Net Working Capital, unsur-unsur nya 

antara lain: 

a. Aset lancar 

 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 

2007:1.7), suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika aset 

tersebut: 

1) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan 

dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaan; 

2) Dimiliki untuk diperdagangkan atas untuk tujuan jangka pendek dan 

diharapkan akan direalisasi dalam jangka 12 bulan dari tanggal 

neraca atau 

3) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 

 Aktiva lancar yang dalam waktu singkat dapat dicairkan menjadi 

kas antara lain: 

1) Kas 

Merupakan uang atau alat pembayaran lain yang dapat disamakan 

dengan uang dan dapat digunakan secara bebas oleh perusahaan 

untuk membiayai operasional perusahaan (Suwardjono,2003: 75). 

2) Piutang 

Merupakan tagihan atau klaim perusahaan untuk menerima kas atau 

jasa dari pihak lain akibat penyerahan barang atau jasa perusahaan 

(Suwardjono,2003: 75). 
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3) Persediaan 

Merupakan bahan atau barang yang sengaja diperoleh perusahaan 

dan disediakan dalam rangka operasi umum perusahaan 

(Suwardjono,2003:75). 

b. Kewajiban jangka pendek 

 Menurut PSAK (2007:1.8), suatu kewajiban diklasifikasikan 

sebagai kewajiban jangka pendek, jika: 

1) Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal 

operasi perusahaan atau 

2) Jatuh tempo dalam waktu 12 bulan dari tanggal neraca 

 Kewajiban jangka pendek dapat diklasifikasikan dengan cara 

yang serupa dengan aset lancar. Beberapa kewajiban jangka pendek 

seperti utang dagang dan biaya pegawai serta biaya operasi lainnya 

membentuk sebagian modal kerja yang digunakan dalam siklus operasi 

normal perusahaan. Kewajiban jangka pendek lainnya berupa: hutang 

bank (jangka pendek), utang dagang dan utang wesel. 

C. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

1. Sumber modal kerja 

 Sumber-sumber modal kerja bagi perusahaan menurut Munawir 

(2014:12) adalah sebagai berikut: 

a. Hasil operasi perusahaan 

 Jumlah net income yang tampak dalam laporan perhitungan laba 

rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan 
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jumlah modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan dapat dihitung 

dengan menganalisa laporan keuangan laba rugi perusahaan tersebut 

dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh perusahaan maka laba 

tersebut akan menambah modal perusahaan yangbersangkutan. 

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 

 Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek 

adalah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual akan dapat 

menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. 

c. Penjualan aktiva tidak lancar 

 Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil 

penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar 

lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari 

aktiva ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya 

modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut. 

d. Penjualan saham atau obligasi 

 Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, 

perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta 

kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, disamping 

itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang 

jangka panjang lainnya guna memenuhi modalkerja. 

 Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan menurut 

Kasmir (2016:256) berasal dari: 
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a. Hasil operasi perusahaan 

 Adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode 

tertentu. 

b. Keuntungan penjualan surat-surat berharga 

 Adalah selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga 

tersebut. 

c. Penjualan saham 

 Adalah perusahaan melepas sejumlah saham yang dimiliki untuk 

dijual kepada berbagai pihak. 

d. Penjualan aktiva tetap 

 Adalah yang dijual yaitu aktiva tetap yang kurang produktif atau 

masih menganggur. 

e. Penjualanobligasi 

 Adalah perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk 

dijual kepada pihak lainnya. 

f. Memperolehpinjaman 

 Adalah pinjaman dari pihak kreditur (bank atau lembaga lain). 

g. Dana hibah 

 Adalah pemberian uang/barang atau jasa dari perusahaan lain, 

yang secara spesifik bersifat tidak wajib dan tidak mengikat.  

2. Penggunaan Modal kerja 

 Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk 

maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, 
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namun tidak selalu penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan 

dan penurunan jumlah modal kerja. 

 Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal 

kerja menurut Munawir (2014:124) adalah sebagai berikut: 

a. Pembayaran biaya gaji atau ongkos-ongkos operasi perusahaan 

meliputi pembayaran upah gaji, pembelian bahan atau barang 

dagangan, supplie kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya. 

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya 

penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidental 

lainnya. 

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk 

tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana 

pelunasan obligasi, dana pensiun pegawai, dana ekspansi atau dana-

danalainnya. 

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka 

panjang atau aktiva tidak lancar atau timbulnya hutang lancar yang 

berakibat berkurangnya modal kerja. 

e. Pembayaran-pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi 

hutang hipotik, obligasi serta penarikan atau pembelian kembali 

(untuk sementara atau seterusnya), saham yang beredar atau adanya 

penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva 

lancar. 
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f. Pengambilan uang atau barang dagang oleh pemilik perusahaan 

untuk kepentingan pribadinya atau adanya pengambilan bagian 

keuntungan oleh pembayaran dividen dalam perseroan terbatas. 

3. Laporan sumber dan penggunaan modal kerja 

 Sebagai dasar perencanaan, pengelolaan dan pengawasan 

modal kerja di masa yang akan datang bagi manajemen diperlukan 

laporan perubahan modal kerja yang menunjukkan secara rinci terjadinya 

kenaikan atau perubahan modal kerja dari tahun ketahun. 

 Tujuan utama penyusunan laporan perubahan modal kerjaadalah 

untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perubahan modal kerja 

selama periode yang bersangkutan (Munawir, 2004:132). 

 Dari perubahan modal kerja yang terjadi tersebut tentu 

akandiketahui kenaikan atau penurunannya dimana kenaikan aktiva 

lancar dan penurunan hutang lancar dinilai baik apabila berasal dari hasil 

operasi perusahaan, dan dapat dinilai kurang baik apabila modal kerja itu 

berasal dari hutang jangka panjang. Laporan perubahan modal kerja 

akan menunjukkan besarnya perubahan yang terjadi untuk setiap jenis 

atau elemen modal kerja. Sedangkan untuk melihat penyebab-penyebab 

terjadinya perubahan modal kerja tersebut, naik atau turunnya dapat 

dilihat dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja yang 

menunjukkan besarnya penggunaan terhadap modal kerja tersebut 

(Munawir, 2004:132). 

 Adapun tujuan perolehan informasi tentang Sumber dan 
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Penggunaan Modal Kerja ini sangat penting tidak hanya bagi manajemen 

perusahaan (sebagai dasar perencanaan sumber dan Penggunaan 

Modal Kerja), akan tetapi sangat berguna bagi para bankers atau kreditur 

jangka pendek lainnya, Karena dengan mengetahui besarnya sumber 

dan penggunaan modal kerja suatu perusahaan, akan dapat digunakan 

sebagai dasar penilaian kebijaksanaan manajemen dalam mengelola 

modal kerjanya dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan oleh bankers atau krediturtersebut (Bambang Riyanto, 

2001:351). 

 Maksud dari Modal Kerja itu sendiri dalam Laporan Sumber dan 

Penggunaan Modal Kerja yaitu disamping penyusunan Laporan Sumber-

sumber dan Penggunaan atas dasar kas, sering pula perusahaan 

menyusun Laporan Sumber- sumber dan penggunaan dana atas dasar 

Modal Kerja, atau yang disebut Laporan Sumber-sumber dan 

Penggunaan Modal Kerja (Statement Of Sources And User Of Working 

Capital) Modal Kerja disini adalah dalam artian neto yaitu kelebihan 

aktiva lancar diatas hutang lancar (Bambang Riyanto, 2001:351). 

 Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa dalam penyusunan 

laporan perubahan modal kerja hanyalah memasukkan komponen-

komponen current accounts saja, yakni aktiva lancar dan hutang lancar. 

Sedangkan untuk melihat penyebab-penyebab perubahan modal kerja 

tersebut dapat dilihat dengan menyusun laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja. 
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D. Efisiensi Penggunaan Modal kerja 

 Efisiensi modal kerja mutlak diperlukan untuk menjamin 

kecukupan modal kerja. Modal kerja yang cukup akan menguntungkan 

bagi perusahaan karena memungkinkanbagi perusahaan untuk beroperasi 

secara efisien dan menghindarkan perusahaan dari kesulitan keuangan. 

Menurut Kasmir (2010:211) dengan terpenuhinya kebutuhan modal kerja 

pada perusahaan maka perusahaan akan dapat memaksimalkan laba. 

 Jumlah modal kerja yang berlebihan menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak bisa menggunakan dana dengan baik, sehingga dana 

tersebut menjadi tidak produktif dan akan berdampak pada tingkat 

pengembalian modal perusahaan. Begitu juga sebaliknya kekurangan 

modal kerja akan menghambat kegiatan operasional perusahaan sehari-

hari sehingga dapat menurunkan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja 

perusahaan. Menurut Kasmir (2010:213) kekurangan modal kerja 

menyebabkan perusahaan sulit untuk dapat memenuhi target memperoleh 

laba yang diinginkan. 

 Perusahaan dalam menentukan jumlah modal kerja yang efisien 

dapat menggunakan rasio efisiensi yang mewakili elemen-elemen modal 

kerja yang terdiri dari kas, piutang, dan persediaan, dimana semua elemen 

modal kerja tersebut dihitung perputarannya.Semakin cepat tingkat 

perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat 

dikatakan efisien.Tetapi, jika perputarannya semakin lambat, maka 

penggunaan modal kerja dalam perusahaan kurang efisien. 



22 

 

 
 

 Alat-alat analisis yang digunakan untuk mengukur penggunaan 

modal kerja adalah: 

1. Rasio aktivitas  

 Menurut Hanafi, dkk (2016:74), “rasio aktivitas adalah rasio yang 

mengukur sejauh mana efisiensi / efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya.” 

 Adapun alat-alat analisis yang digunakan untuk mengukur 

penggunaan modal kerja adalah : 

a. Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Menurut  kasmir (2013:140) perputaran kas adalah berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 

Untuk mengukur tingkat perputaran kas  dalam satu periode 

tertentu, rumus perputaran kas nya adalah : 

Perputaran Kas = 
                

             
 

Kas rata-rata = 
                                             

 
 

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Menurut Kasmir (2013:180) perputaran persediaan merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kkali dana yang ditanam 

dalam persediaa (inventory) ini berputar dalam satu periode. Perputaran 

persediaan dapat pula diartikan sebagai rasio yang menunjukkan berapa 

kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. 
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Menurut Subramanyam (2010:45) perputaran persediaandalam 

satu periode dapat dihitung dengan rumus: 

Perputaran persediaan = 
                     

                    
 

Persediaan rata-rata = 
                                             

 
 

c. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periodeatau 

berapa kali dana yang tertanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode (Kasmir, 2012:176) 

Untuk mengukur tingkat perputaran piutang dalam satu periode 

tertentu, rumus perputaran piutangsebagai berikut: (Prastowo, 2011:86) 

Perputaran piutang = 
                

                 
 

Piutang rata-rata = 
                                      

 
 

d. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

 Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan 

dalam menghasilkan penjualan. (Hery, 2015:218) 

 Menurut kasmir (2016:183) rumus yang digunakan untuk 

mencari perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: 

Perputaran modal kerja = 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan serta menemukan inspirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya.Disamping itu, penelitian terdahulu membantu penelitian 

dalam memposisikan penelitian serta menunjukan keaslian dari penelitian. 

 Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas 

dan posisi penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya seperti yang telah digambarkan pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Penelitian terdahulu 

No Nama dan 
Tahun 

Judul Variabel Metode 
Analisis 

Hasil penelitian 

1 Nur’aeni 
Kurnianingsih 

( 2004 ) 

Analisis Efisiensi 
Penggunaan 
Modal Kerja 
(Studi kasus 
Pada PT. 
Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna 
Tbk.) 

Modal 
Kerja 

Rasio 
Aktivitas 

Efisiensi Modal 
kerja 
menunjukkan 
bahwa 
penggunaan 
modal kerja 
Pada PT. 
Hanjaya 
Mandala 
Sampoerna Tbk. 
dinilai tidak 
efisien. 

2 Sri Patoyah 

(2005) 

Analisis Efisiensi 

Penggunaan 

Modal Kerja 

Pada Koperasi 

Pegawai 

Republik 

Indonesia 

(KPRI) 

Modal 

Kerja 

Rasio 

Aktivitas 

Berdasarkan 

penelitiannya 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

modal kerjanya 

pada 2001-2003 

bila 
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“HARAPAN” 

Kecamatan 

Gemuh 

Kabupaten 

Kendal 

dibandingkan 

dengan standar 

pengukuran 

maka perputaran 

modal kerjanya 

setiap tahun 

cukup efisien. 

 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Variabel 

Metode 
Analisis 

Hasil penelitian 
 

3 Maria Desy 

Susanti (2008) 

Analisis 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

Penggunaan 

Modal Kerja 

(Studi Empiris 

Pada Industri 

Farmasi yang 

terdaftar di BEI) 

Modal 

Kerja 

Rasio 

Aktivitas 

Dari Hasil 

perhitungan  

Rasio Aktivitas, 

Periode tahun 

2003-2007, 

industri Farmasi 

ditinjau dari 

aspek 

penggunaan 

modal kerja 

dinilai tidak 

efektif dan tidak 

efisien. 

 

F. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir dibuat untuk mengetahui gambaran tentang tingkat 

mengukur efisien pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dimana 

perusahaan memiliki modal kerja dengan maksud untuk menjaga kegiatan 

operasionalnya agar terus berjalan. 

 Salah satu konsep dari manajemen modal kerja adalah mengelola 

modal kerja tersebut secara efektif dan efisien. Efisiensi modal kerja 

sangat penting bagi perusahaan karena akan menjamin kecukupan modal 

yang tersedia pada perusahaan. Bagian dari modal kerja yaitu total aktiva 

lancar seperti kas, piutang, persediaan dan aktiva lancar lainnya. Untuk 

lebih lanjut dapat dilihat pada kerangka pikir berikut ini: 
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Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

   

 

 

 

 

  
 
 

Gambar 1. Kerangka pikir 

Berdasarkan  kerangka pikir diatas maka dapat dijelaskan 

bahwa PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Merupakan objek dari 

penelitian ini, kemudian laporan keuangan adalah sumber data yang 

digunakan untuk hasil penelitian dengan penggunaan modal kerja sebagai 

alat ukur untuk menilai efisien atau tidaknya suatu kinerja keuangan 

perusahaan.

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

 

Laporan Keuangan 

 

Penggunaan Modal Kerja 

 

Efisien / Tidak Efisien 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah perusahaan 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang beralamat di Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 124 untuk 

Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia Makassar.Lamanya penelitian ini 

dilakukan selama 6 bulan yaitu, dari Bulan Januari hingga bulan Juni 

2020. 

B. Jenis dan Sumber data 

1. Jenis data 

 Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif 

dan kuantitatif. 

a. Data kualitatif 

Menurut Noor (2014:13) yaitu data yang dikumpulkan dalam 

bentuk kata-kata yang mengandung makna atau angka-angka yang belum 

ada proses matematika didalamnya. 

b. Data Kuantitatif 

Menurut Noor (2014:14) yaitu data yang dapat dinyatakan dalam 

bentuk angka-angka dan dapat dilakukan operasi matematika dan tidak 

ada kategorisasi atau klasifikasi. 
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2. Sumber data 

 Menurut Sugiyono (2017:138) data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari berbagai sumber.Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diambil berupa laporan keuangan 

tahunan. 

C. Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan adalah Metode Dokumentasi, yaitu suatu 

metode yang digunakan untuk mengetahui suatu data dengan jalan 

mengumpulkan dokumen-dokumen, baik resmi maupun tidak resmi dari 

perusahaan tersebut.Dalam penelitian ini meliputi Neraca, Laporan Laba 

Rugi dan Laporan Perubahan Ekuitas. Semua data tersebut akan dicari di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini dimaksudkan untuk mempersingkat 

waktu penelitian tanpa mengurangi kelengkapan dan keakuratan data. 

D. Metode Analisis Data 

 Untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui 

efisiensi penggunaan modal kerja.Maka alat ukur yang digunakan adalah 

rasio aktivitas, dimana rasio aktivitas terbagi atas: 

1. Menurut  kasmir (2013:140) 

Perputaran Kas = 
                

             
 

Kas rata-rata = 
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2. Menurut Subramanyam (2010:45) 

Perputaran persediaan = 
                      

                    
 

 Persediaan rata-rata = 
                                              

 
 

3. Menurut Prastowo (2011:86) 

Perputaran piutang = 
                  

                 
 

Piutang rata-rata = 
                                       

 
 

4. Menurut kasmir (2016:183) 

Perputaran modal kerja = 
                

                           
 

5. Standar Industri Rasio Aktivitas 

 Berikut ini tabel rasio industri rata-rata untuk rasio aktivitas: 

Tabel 3. Standar Industri Rasio Aktivitas 

No. Jenis Rasio Standar Industri 

1. Cash Turnover 10 kali 

2. Inventory Turnover 20 kali 

3. Receivable Turnover 15 kali 

4. Working Capital Turnover 6 kali 

Sumber: Kasmir (2016:187) 

 Apabila rasio aktivitas berada diatas atau sama dengan standar 

industri berarti penggunaan modal kerja semakin efisien. 

E. Definisi Operasional Variabel 

 Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam 

suatu proses. Semakin hemat/sedikit penggunaan sumber daya, maka 

prosesnya dikatakan semakin efisien. 
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 Modal kerja adalah modal yang diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan usaha dan setiap perusahaan tentunya membutuhkan modal 

kerja dalam melakukan kegiatan operasional sehari-hari yang digunakan 

pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

 Efisiensi penggunaan modal kerja dapat diukur melalui 

perbandingan antara jumlah keluaran yang dihasilkan dengan jumlah 

masukan yang dimiliki oleh perusahaan dalam rangka untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
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BAB IV 
GAMBARAN SINGKAT PERUSAHAAN 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Perusahaan ini awalnya didirikan dengan nama PT. Panganjaya 

Intikusuma pada tanggal 14 Agustus 1990, berdasarkan akta notaris 

Benny Kristanto, SH. No. 228. Akta pendirian ini disahkan oleh menteri 

kehakiman dalam surat keputusan no.C2-2915.HT.01.01.Th’91tanggal 12 

Juli 1991 dan diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia no 12 

tambahan no 611 tanggal 11 Februari 1992. Perusahaan ini mengubah 

namanya yang semula PT. Panganjaya Intikusuma menjadi PT. Indofood 

Sukses Makmur, berdasarkan keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para 

Pemegang Saham yang dituangkan dalam Akta Risalah Rapat No.51 

tanggal 5 Februari 1994 yang dibuat oleh Benny Kristanto, SH.,dengan 

langsung terdaftar dibursa efek Jakarta dan bursa efek Surabaya. 

Kantor pusat perusahaan berlokasi di gedung Indofood tower 

lantai 27 jalan jenderal sudirman kavling 70 sampai 76, Jakarta Selatan, 

Indonesia.Sedangkan pabriknya berlokasi diberbagai tempat di pulau 

jawa, Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi. 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berkomitmen untuk 

menghasilkan produk makanan olahan yang bermutu, aman dan halal 

dikonsumsi. Aspek kesegaran, higienis, kandungan gizi, rasa, praktis, 

aman dan halal dikonsumsi senantiasa menjadi prioritas Indofood untuk 

menjamin mutu produk yang selalu prima. Komitmen yang terus dijaga 
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oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tersebut dapat dibuktikan dengan 

citra baik yang disandang oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dan 

predikat sebagai perusahaan makanan dan minuman terbesar di 

Indonesia. 

Dalam beberapa dekade ini, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

telah berkembang menjadi sebuah perusahaan Total Food Salutions 

dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh tahapan proses 

makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi 

produk akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran. Kini Indofood 

dikenal sebagai perusahaan yang mapan dan terkemuka di setiap kategori 

bisnisnya.Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Indofood 

memperoleh manfaat dari ketangguhan model bisnisnya yang terdiri dari 

empat Kelompok Usaha Strategis yang saling melengkapi, yaitu Produk 

Konsumen Bermerek, Bogasari, Agribisnis, dan Distribusi. 

B. Sumber Daya Perusahaan 

Kegiatan usaha PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. dibagi menjadi 

empat kelompok usaha strategi yaitu produk konsumen bermerek, 

bogasari, agribisnis, serta distribusi. 

1. Produk Konsumen Bermerek (Costumer Branded Product) 

Kegiatan usahanya dilaksanakan oleh PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. (ICBP) merupakan salah satu produsen makanan dalam 

kemasan terkemuka di Indonesia yang memiliki berbagai jenis produk 

makanan dalam kemasan.Berbagai merek produk ICBP merupakan 
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merek-merek yang terkemuka dan dikenal di Indonesia untuk makanan 

dalam kemasan. 

2. Bogasari 

Bogasari memiliki kegiatan usaha utama memproduksi tepung 

terigu dan pasta.Kegiatan usaha grup ini didukung oleh unit perkapalan 

dan kemasan. 

3. Agribisnis 

Kegiatan utama grup ini meliputi penelitian dan pengembangan, 

pembibitan kelapa sawit, pemuliaan, termasuk juga penyulingan, banding, 

serta pemasaran minyak goreng, margarine dan shortening.Disamping itu, 

kegiatan usaha ini juga mencakup pemuliaan dan pengolahan karet, tebu, 

kakao dan teh. 

4. Distribusi 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. memiliki jaringan distribusi 

yang paling luas di Indonesia.Grup ini mendistribusikan hampir seluruh 

produk konsumen Indofood dan anak-anak perusahaannya, serta berbagai 

produk pihak ketiga lainnya.Warisan terbesar saat ini adalah kekuatan 

merek-merek yang dimilikinya, bahkan banyak diantara merek tersebut 

melekat dihati masyarakat Indonesia selama bertahun-tahun.Ini termasuk 

beberapa merek mi instan (Indomie, Supermi dan Sarimi), dairy (Indomilk 

dan Cap Enak), tepung terigu (Segitiga Biru, Kunci Biru dan Cakra 

Kembar), minyak goreng (Bimoli), margarine (Simas Palmia).Meskipun 

menghadapi kompetisi ketat, merek-merek ini tetap merupakan pemimpin 
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pasar dimasing-masing segmennya, dikenal atas produknya yang 

berkualitas tinggi dan diterima baik oleh berbagai segmen pasar. 

C. Struktur Organisasi 

Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur 

dan terkoordinasi dari kelompok orang yang berkerjasama dalam 

mencapai tujuan tertentu ( Hasibuan, 2013:24 ). 

Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan teratur yaitu 

dengan menyusun struktur organisasi.Struktur organisasi ini 

menggambarkan bagaimana hubungan garis wewenang dan tanggung 

jawab dari seluruh aktivitas organisasi perusahaan.Kejelasan dari struktur 

ini didapat dalam satu organisasi dan dapat diketahui hubungan kerjanya 

secara fungsional antara satu dengan bagian lainnya. 

Struktur organisasi yang digunakan oleh PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. adalah bentuk susunan organisasi garis, staf dan fungsional 

dimana Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) memiliki kekuasaan 

tertinggi dan bertanggung jawab yang penuh terhadap keputusan yang 

dikeluarkan dan bawahan harus mematuhi dan menjalankan sesuai 

dengan prosedur. Struktur organisasi tersebut antara lain: 
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Gambar 2.Struktur organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

1. Direktur Utama atau RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) 

Rapat Umum Pemegang Saham berada palingatas pada struktur 

organisasi perusahaan biasanya diadakan setiap setahun sekali.Didalam 

rapat tersebut dewan direksi berkewajiban memberikan laporan perihal 

jalannya perusahaan mulai dari tata usaha keuangan dari tahun buku yang 

lalu yang harus ditentukan dan disetujui. 

2. Dewan Komisaris 

Tugas utama Dewan Komisaris adalah mengawasi direksi dalam 

menjalankan kegiatan dan mengelola perusahaan sesuai dengan 
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peraturan yang berlaku.Dewan komisaris memiliki sepuluh anggota dewan 

komisaris dan tiga anggota independen yang tidak teraviliasi dengan 

direksi dan dewan komisaris atau pemegang saham pengendali. 

3. Dewan Direksi 

Dewan direksi terdiri dari satu orang direktur utama, tiga wakil 

direktur utama dan enam orang direktur.Tugas utama dari direksi adalah 

menentukan usaha sebagai pimpinan umum dalam mengelola 

perusahaan, memegang kekuasaan secara keseluruhan, menentukan 

kebijakan yang dilaksanakan perusahaan,danmelakukan penjadwalan 

seluruh kegiatan perusahaan.Tanggung jawab dari direksi adalah untuk 

mengelola usaha perseroan yang sesuai dengan anggaran dasar. 

4. Komite Audit 

Komite Audit dibentuk dan disusun untuk memenuhi ketentuan 

dalam peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan.Misi Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk. dalam menjalankan peran pengawasan 

dengan mengkaji laporan keuangan perseroan. 

5. Audit Internal 

Audit internal bertanggung jawab untuk mengevaluasi efektivitas 

sistem pengendalian internal Indofood, memastikan bahwa seluruh 

prosedur telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tepat waktu, 

serta memastikan reliability informasi operasional dan keuangan serta 

kepatuhan atas ketentuan dan kebijakan perseroan.Di samping itu, Audit 
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Internal juga bertanggung jawab kepada direksi dan bertugas untuk 

melaksanakan audit dan mengawasi operasi perseroan untuk memberikan 

keyakinan bahwa pengelolaan di semua tingkatan telah dilaksanakan 

secara baik. Audit Internal secara berkala disampaikan kepada anggota 

komite audit direksi. 

6. Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan bertugas sebagai penghubung antara 

perseroan dengan institusi pasar modal, pemegang saham, dan 

masyarakat.Sekretaris Perusahaan juga bertanggung jawab untuk 

memastikan kepatuhan pada peraturan dan ketentuan pasar modal, 

memberikan saran kepada direksi tentang perubahan peraturan, serta 

mengatur pertemuan direksi. 

7. Manajemen Operasional 

Setiap Manajer Operasional bertanggung jawab kepada direksi 

atas setiap kegiatan operasional perusahaan, mengkoordinir kegiatan 

operasional, serta sebagai penentu kebijakan operasional. Divisi pada 

Manajemen Operasional antara lain adalah Divisi Mie Instan, Divisi 

Packaging, Divisi Dairy, Divisi Nutrisi dan Makanan Khusus, Divisi Snack 

Foods, Divisi Food Seasonings, Divisi Internasional, Divisi Bogasari, Divisi 

Agribisnis, dan Divisi Distribusi. 

8. Manajemen Korporasi 

Setiap Manajemen Korporasi memiliki fungsi masing-masing 

sebagai pengelola kegiatan perseroan. Divisi pada Manajemen Korporasi 
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antara lain adalah Divisi Treasury, Divisi Controller, Divisi Central 

Marketing, Divisi Corporate Purchasing, Divisi Investor Relationsand 

Corporate Secretary, Divisi CHR and CPR, Divisi Legal, Divisi Corporate 

Internal Audit, Divisi Research and Development, dan Divisi Information 

Technology. 

9. Investor Relations 

Investor Relations memiliki tanggung jawab utama untuk 

mengkomunikasikan secara proaktif kinerja keuangan perseroan maupun 

informasi lainnya secara konsisten dan transparan kepada analisis 

maupun investor. 

10. Pengendalian Internal dan Manajemen Resiko 

Manajemen Indofood bertanggung jawab dalam pembentukan dan 

penerapan pengendalian internal yang memadai, perkiraan resiko, dan 

pengelolaan resiko melalui sistem yang dirancang untuk memberikan 

keyakinan yang memadai bagi manajemen dan direksi. 

D. Visi dan Misi Perusahaan 

Setiap perusahaan memiliki visi dan misi sebagai landasan atau 

pedoman perusahaan. Dibawah ini adalah pedoman yang dipegang oleh 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. dalam usahanya yaitu: 

1. Visi perusahaan 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki visi yaitu Menjadi 

perusahaan Total Food Solutions. 
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2. Misi Perusahaan 

a. Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan. 

b. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 

teknologi kami. 

c. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

d. Meningkatkan stakeholders value secara berkesinambungan. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Perputaran Kas (Cash Turnover) PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. 

Perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihandan 

membayar penjualan. Dalam menghitung perputaran kas digunakan cara 

sebagai berikut: 

Untuk mencari kas rata-rata dipergunakan rumus: 

Kas rata rata  
Jumlah kas awal tahun Jumlah kas akhir tahun

2
 

Kas rata-rata Pada PT. Indofood CBP sukses makmur Tbk. dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Data kas rata-rata PT. Indofood CBP Sukses  
Makmur Tbk.Tahun 2015-2019 

 
Tahun Kas Awal Tahun 

(Rp) 
Kas Akhir Tahun 

(Rp) 
Kas Rata-rata 

(Rp) 

2015 7.342.986,00 7.657.510,00 7.500.248,00 

2016 7.657.510,00 13.362.236,00 10.509.873,00 

2017 13.362.236,00 13.689.998,00 13.526.117,00 

2018 13.689.998,00 8.809.253,00 11.249.625,00 

2019 8.809.253,00 13.745.118,00 11.277.185,00 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai kas rata-rata 

setiap tahunnya berfluktuasi. Pada tahun 2015 sebesar Rp 7.500.248,00 

kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2016 dan 2017, sebesar  
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Rp 10.509.873,00 di tahun 2016, dan sebesar Rp 13.526.117,00 di tahun 

2017.Pada tahun 2018 kas rata-rata mengalami penurunan menjadi 

Rp11.249.625,00 yang di mana kembali mengalami peningkatan pada 

tahun 2019 menjadi Rp 11.277.185,00. 

 Untuk menghitung perputaran kas dipergunakan rumus: 

Perputaran Kas  
Penjualan Bersih

Kas Rata rata
 

 Perputaran kas PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Data perputaran kas PT. Indofood CBP Sukses  
Makmur Tbk.Tahun 2015-2019 

 
Tahun Penjualan Bersih 

(Rp) 
Kas Rata-rata 

(Rp) 
Perputaran  

Kas 
Standar 
Industri 

2015 31.741.094,00 7.500.248,00 4,23 Kali 10 Kali 

2016 66.659.484,00 10.509.873,00 6,34 Kali 10 Kali 

2017 70.186.618,00 13.526.117,00 5,19 Kali 10 Kali 

2018 73.394.728,00 11.249.625,00 6,52 Kali 10 Kali 

2019 19.169.840,00 11.277.185,00 1,70 Kali 10 Kali 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa perputaran kas 

pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. berfluktuasi. Pada tahun 

2015 berputar sebanyak  4,23 kali, kemudian meningkat pada tahun 2016 

menjadi 6,34 kali, ditahun 2017 perputaran kas menurun menjadi 5,19 kali 

kemudian mengalami peningkatan ditahun 2018 menjadi 6,52 kali,namun 

perputaran kas pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Kembali 

menurun pada tahun 2019 menjadi 1,70 kali. 
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2. Perputaran Persediaan(Inventory Turnover) PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. 

 Untuk mengukur berapa kali data yang diinvestasikan dalam 

persediaan ini berputar dalam satu periode. Dalam menghitung perputaran 

persediaan digunakan cara sebagai berikut: 

 Untuk mencari persediaan rata-rata menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Persediaan rata rata   
Persediaan awal tahun Persediaan akhir tahun

2
 

Persediaan rata-rata di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dari tahun 

2015 sampai dengan 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Data persediaan rata-rata PT. Indofood CBP Sukses  
Makmur Tbk.Tahun 2015-2019 

 
Tahun Persediaan Awal 

(Rp) 
Persediaan Akhir 

(Rp) 
Persediaan Rata-rata 

(Rp) 

2015 2.813.122,00 2.546.835,00 2.679.978,00 

2016 2.546.835,00 8.469.821,00 5.508.328,00 

2017 8.469.821,00 9.690.981,00 9.080.401,00 

2018 9.690.981,00 11.644.156,00 10.667.568,00 

2019 11.644.156,00 9.658.705,00 10.651.430,00 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai persediaan 

rata-rata ditahun 2015-2018 mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Pada tahun 2015, nilai persediaan rata-rata sebesar Rp 2.679.978,00, 

kemudian meningkat pada tahun 2016 menjadi Rp 5.508.328,00, di tahun 

2017 meningkat menjadi Rp 9.080.401,00, dan meningkat menjadi 

Rp10.667.568,00 pada tahun 2018. Pada tahun 2019 Kas rata-rata PT. 
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Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya menjadi Rp 10.651.430,00. 

Untuk menghitung perputaran persediaan dipergunakan rumus: 

PerputaranPersediaan   
Harga PokokPenjualan

Persediaan rata rata
 

 Perputaran persediaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 7. Data perputaran persediaan PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. Tahun 2015-2019 

 
Tahun Harga Pokok 

Penjualan 
(Rp) 

Persediaan  
Rata-rata 

(Rp) 

Perputaran 
Persediaan 

Standar 
Industri 

2015 22.121.957,00 2.679.978,00 8,25 Kali 20 kali 

2016 47.321.877,00 5.508.328,00 8,60 Kali 20 kali 

2017 50.318.096,00 9.080.401,00 8,54 Kali 20 kali 

2018 53.182.723,00 10.667.568,00 4,98 Kali 20 kali 

2019 13.372.368,00 10.651.430,00 1,25 Kali 20 kali 

Sumber: Data setelah diolah, 2020  

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2015, perputaran persediaan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk. sebanyak  8,25 kali, kemudian meningkat pada tahun 2016menjadi 

8,60 kali,namun perputaran persediaan PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. menurun pada tahun 2017, 2018 dan 2019dengan tingkat 

perputaran persediaan masing-masing sebanyak 8,54 kali, 4,98 kali, dan 

1,25 kali. 
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3. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. 

 Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode, atau berapa kali dana yang diinvestasikan pada piutang berputar 

dalam satu periode. Dalam menghitung perputaran piutang digunakan 

cara sebagai berikut: 

 Untuk mencari piutang rata-rata dipergunakan rumus: 

Piutang rata rata   
Piutang awal tahun Piutang akhir tahun

2
 

Piutang rata-rata Pada PT. Indofood CBP sukses makmur Tbk. 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 8. Data piutang rata-rata PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. Tahun 2015-2019 

 
Tahun Piutang Awal 

(Rp) 
Piutang Akhir 

(Rp) 
Piutang Rata-rata 

(Rp) 

2015 2.709.969,00 3.197.834,00 2.953.901,00 

2016 3.197.834,00 4.616.846,00 3.907.340,00 

2017 4.616.846,00 5.039.733,00 4.828.289,00 

2018 5.039.733,00 4.401.971,00 4.720.852,00 

2019 4.401.971,00 5.406.033,00 4.904.002,00 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai piutang rata-

rata mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2015 nilai piutang 

rata-rata sebesar Rp2.953.901,00, kemudian meningkat di tahun 2016 dan 

2017, sebesar Rp3.907.340,00 ditahun 2016 dan tahun 2017 meningkat 

menjadi Rp4.828.289,00. Pada tahun 2018 piutang rata-rata PT. Indofood 
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CBP Sukses Makmur Tbk. mengalami penurunan menjadi 

Rp4.720.852,00, namun meningkat kembali di tahun 2019 menjadi 

Rp4.904.002,00. 

 Untuk menghitung perputaran piutang dipergunakan rumus: 

Perputaran piutang   
Penjualan bersih

Piutang rata rata
 

 Perputaran piutang PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 9. Data perputaran piutang PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk.Tahun 2015-2019 

 
Tahun Penjualan Bersih 

(Rp) 
Piutang Rata-rata 

(Rp) 
Perputaran 

Piutang 
Standar Industri 

2015 31.741.094,00 2.953.901,00 10,74 Kali 15 kali 

2016 66.659.484,00 3.907.340,00 17,06 Kali 15 kali 

2017 70.186.618,00 4.828.289,00 14,53 Kali 15 kali 

2018 73.394.728,00 4.720.852,00 15,54 Kali 15 kali 

2019 19.169.840,00 4.904.002,00 3,91 Kali 15 kali 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bahwa perputaran 

piutang pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya. Pada tahun 2015 berputar sebanyak 10,74 Kali, 

kemudian meningkat di tahun 2016 menjadi 17,06 Kali, di tahun 2017 

menurun menjadi 14,53 Kali, kemudian meningkat lagi di tahun 2018 

menjadi15,54 Kali dan tahun 2019 perputaran piutang PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. Menurun menjadi 3,91 kali. 
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4. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk. 

 Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 

periode tertentu. Dalam menghitung perputaran modal kerja digunakan 

cara sebagai berikut: 

 Untuk menghitung modal kerja dipergunakan rumus: 

Modal Kerja = Aktiva Lancar – Hutang Lancar 

 Modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 10. Data Modal Kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
Tahun 2015-2019 

 
Tahun Aktiva Lancar 

(Rp) 
Hutang Lancar 

(Rp) 
Modal Kerja 

(Rp) 

2015 13.961.500,00 6.002.344,00 7.659.156,00 

2016 28.985.443,00 19.219.441,00 9.766.002,00 

2017 32.515.399,00 21.637.763,00 10.877.636,00 

2018 33.272.618,00 31.204.102,00 2.068.516,00 

2019 31.403.445,00 24.686.862,00 6.716.583,00 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 10 di atas menunjukkan bahwa modal kerja PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Berfluktuasi setiap tahunnya. Pada 

tahun 2015-2017 modal kerja mengalami peningkatan yaitu pada tahun 

2015 sebesar Rp 7.959.156,00, di tahun 2016 meningkat menjadi Rp 

9.766.002,00 dan tahun 2017 meningkat menjadi Rp 10.877.636,00. Pada 

tahun 2018 modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi Rp 2.068.516,00 
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yang kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 

Rp6.716.583,00. 

 Untuk menghitung perputaran modal kerja dipergunakan rumus: 

Perputaran modal kerja    
Penjualan bersih

Aktiva lancar hutang lancar
 

 Perputaran modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 11. Data perputaran modal kerja PT. Indofood CBP Sukses  
Makmur Tbk. Tahun 2015-2019 

 
Tahun Penjualan Bersih 

(Rp) 
Modal Kerja 

(Rp) 
Perputaran 
Modal Kerja 

Standar 
Industri 

2015 31.741.094,00 7.659.156,00 4,14 Kali 6 kali 

2016 66.659.484,00 9.766.002,00 6,82 Kali 6 kali 

2017 70.186.618,00 10.877.636,00 6,45 Kali 6 kali 

2018 73.394.728,00 2.068.516,00 35,48 Kali 6 kali 

2019 19.169.840,00 6.716.583,00 2,85 Kali 6 kali 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 11 di atas menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2015 berputar sebanyak 4,14 Kali 

kemudian meningkat di tahun 2016 menjadi 6,82 kali, padatahun 2017 

menurun perputaran modal kerja perusahaan menurun menjadi 6,45 kali. 

Perputaran modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

mengalami peningkatan drastis pada tahun 2018menjadi 35,48 kali, 

namun perputaran modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

menurun pada tahun2019 menjadi 2,85 kali. 
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B. Pembahasan 

1. Perputaran Kas (Cash Turnover) 

 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat perputaran kas pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan hasil yang belum efisien. Hal ini terjadi karena perputaran 

kas periode 2015-2019 berada di bawah standar industri atau berada di 

bawah 10 kali putaran.Hal ini berarti bahwa PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. belum efisien dalam memanfaatkan kas yang ada untuk 

memperoleh keuntungan atau penjualan. 

 Tingkat perputaran kas tertinggi berada pada tahun 2018 dengan 

tingkat perputaran sebanyak 6,52 kali. Hal ini disebabkan oleh penjualan 

bersih tertinggi perusahaan berada di tahun tersebut dengan penjualan 

bersih sebanyak Rp73.394.728,00 sedangkan kas rata-rata pada tahun 

2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 

Rp11.249.625,00. Meskipun demikian, namun perputaran kas belum 

efisien karena tingkat perputarannya masih berada di bawah standar 

industri. 

Tingkat perputaran kas terendah PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. berada pada tahun 2019 dengan tingkat perputaran 

sebanyak 1,70 kali. Hal ini disebabkan oleh pada tahun tersebut penjualan 

bersih perusahaan mengalami penurunan signifikan dari tahun 

sebelumnya menjadi Rp19.169.840,00 yang juga merupakan penjualan 

bersih terendah perusahaan dalam lima tahun terakhir, sedangkan pada 
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tahun tersebut kas rata-rata perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya 

menjadi Rp 11.277.185,00. 

2. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat perputaran persediaan PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 2015-2019 belum efisien 

karena hasil penelitian menunjukkan tingkat perputaran persediaan pada 

lima tahun terakhir berada di bawah standar industri atau berada di bawah 

20 kali putaran. Hal ini berarti bahwa dalam lima tahun terakhir 

perusahaan belum efisien dalam mengelola persediaan untuk 

menghasilkan keuntungan. 

 Rendahnya tingkat perputaran persediaan PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. pada tahun 2019 disebabkan oleh harga pokok 

penjualan perusahaan berada di posisi terendah yaitu hanya sebesar 

Rp13.372.368,00 sedangkan persediaan berada di posisi tertinggi kedua 

dari lima tahun terakhir yaitu sebanyak Rp10.651.430,00. Tingkat 

perputaran persediaan tertinggi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

berada di tahun 2016 dengan tingkat perputaran sebanyak 8,60 kali. Hal 

ini disebabkan oleh pada tahun tersebut peningkatan harga pokok 

penjualan perusahaan berada di posisi tertinggi yaitu meningkat sebesar 

114% dengan nominal sebanyak Rp47.321.877,00 sedangkan persediaan 

rata-rata berada di posisi lebih rendah kedua dalam lima tahun terakhir 

yaitu hanya sebesar Rp5.508.328,00. 
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3. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat perputaran piutang PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 2015-2019 belum efisien 

pada tahun 2015,2017, dan 2019 karena tingkat perputaran piutang yang 

dihasilkan berada di bawah standar industri atau berada di bawah 15 kali 

putaran. Hal ini berarti bahwa pada ketiga tahun tersebut perusahaan 

belum efisien dalam mengelola piutang untuk menghasilkan keuntungan. 

Sedangkan perputaran piutang PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

sudah efisien pada tahun 2016dan 2018 karena hasil penelitian 

menunjukkan tingkat perputaran piutang pada periode tersebut berada di 

atas standar industri atau berada di atas 15 kali putaran, hal ini berarti 

bahwa pada periode tersebut perusahaan sudah efisien dalam mengelola 

piutang perusahaan untuk mencapai keuntungan.  

Rendahnya tingkat perputaran piutang PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. pada tahun 2019 disebabkan oleh penjualan bersih 

perusahaan berada di posisi terendah yaitu hanya sebesar 

Rp19.169.840,00 sedangkan piutang perusahaan berada di posisi tertinggi 

dalam lima tahun terakhir yaitu sebanyak Rp4.904.002,00. Tingkat 

perputaran piutang tertinggi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

berada di tahun 2016 dengan tingkat perputaran sebanyak 17,06 kali. Hal 

ini disebabkan oleh pada tahun tersebut peningkatan penjualan bersih 

perusahaan berada di posisi tertinggi yaitu meningkat sebesar 110% 

dengan nominal sebanyak Rp66.659.484,00 sedangkan nilai piutang rata-
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rata  berada di posisi terendah kedua dengan piutang rata-rata sebanyak 

Rp3.907.340,00. 

4. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahun 2015 tingkat perputaran 

modal kerja perusahaan belum efisien karena berada di bawah standar 

industri atau berputar di bawah 6 kali dengan tingkat perputaran sebanyak 

4,14 kali, sedangkan pada tahun 2016, 2017, dan tahun 2018 tingkat 

perputaran modal kerja mencapai hasil yang efisien karena sudah mampu 

mencapai atau melampaui standar industri yang ada dengan tingkat 

perputaran di atas 6 kali atau berada di atas standar industri. Namun, 

pada tahun 2019 ketidakefisienan perputaran modal kerja kembali terlihat 

karena hanya menunjukkan hasil perputaran sebanyak 2,85 kali atau 

perputaran berada di bawah standar industri. 

Tidak efisiennya perputaran modal kerja pada tahun 2015 dan 

tahun 2019 disebabkan oleh rendahnya penjualan bersih perusahaan 

pada dua tahun tersebut yang berarti bahwa perusahaan belum efisien 

dalam mengelola modal kerja untuk mencapai keuntungan. Tingkat 

perputaran modal kerja tertinggi berada di tahun 2019 dengan tingkat 

perputaran sebanyak 35,48 kali yang berada jauh di atas standar industri. 

Tingginya tingkat perputaran modal kerja pada tahun tersebut disebabkan 

oleh posisi penjualan bersih terbanyak berada pada tahun 2018 yaitu 

sebanyak Rp73.394.728,00 dengan nilai modal kerja yang lebih rendah 

dibanding tahun-tahun lainnya yaitu hanya sebanyak Rp2.068.516,00. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perputaran kas PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.Periode 2015-

2019 atau dalam lima tahun terakhir belum dapat dikatakan efisien 

karena tingkat perputaran kas yang dihasilkan berada di bawah 

standar industri atau berputar di bawah 10 kali. 

2. Perputaran persediaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Belum 

efisien pada periode 2015-2019 atau dalam lima tahun terakhir, 

karena pada tahun tersebut tingkat perputaran persediaan berada di 

bawah standar industri atau berada di bawah 20 kali. 

3. Perputaran piutang PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Belum 

efisien pada tahun 2015, 2017, dan 2019 karena tingkat perputaran 

piutang berada di bawah standar industri atau berada di bawah 15 

kali. Sedangkan perputaran piutang PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Sudah efisien pada tahun 2016 dan 2018 karena tingkat 

perputaran piutang yang dihasilkan berada di atas standar industri 

atau berada di atas 15 kali. 

4. Perputaran modal kerja PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

periode 2015-2019 mengalami fluktuasi setiap tahunnya yang 

menunjukkan bahwa tingkat perputaran modal kerja pada tahun 2015 

dan 2019 belum mencapai hasil yang efisien karena tingkat 

perputaran berada di bawah standar industri atau berputar di bawah 6 
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kali. Sedangkan efisiensi perputaran modal kerja dapat dicapai pada 

periode 2016-2018 karena tingkat perputaran modal kerja pada ketiga 

tahun tersebut berada di atas standar industri atau berputar di atas 6 

kali. 

5. Hasil penelitian Efisiensi Perputaran Modal Kerja pada PT. Indofood 

CBP Sukses Makmur, Tbk periode 2015-2019 yang diukur dengan 

rasio aktivitas menunjukkan bahwa efisiensi perputaran modal kerja 

belum tercapai dalam lima tahun terakhir apabila diukur menggunakan 

perputaran kas dan perputaran persediaan, sedangkan efisiensi 

perputaran modal kerja telah tercapai pada tahun 2016 dan 2018 

apabila diukur menggunakan perputaran piutang dan perputaran 

modal kerja. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah penulis 

sampaikan, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam 

rangka memperbaiki efisiensi penggunaan modal kerja di waktu yang akan 

datang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

perusahaan disarankan untuk harus lebih meningkatkan dan perlu 

merencanakan seluruh komponen yang bersangkutan dengan efisiensi 

modal kerja, untuk memperoleh perputaran yang efisiensi dan mengalami 

peningkatan karena semakin tinggi atau semakin cepat tingkat perputaran 
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dari keseluruhan maka semakin efisiensi perputaran kas, perputaran 

persediaan, perputaran piutang, dan perputaran modal kerja dan juga 

untuk memperoleh tingkat penjualan yang efisiensi.   
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